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Kegiatan bimbingan keagamaan di Mushola “Rahmatil Lil Alamin” 

sebagi bagian dari dakwah Islam menarik banyak peminat, yaitu kaum ibu dan 
bapak. Kegiatan bimbingan keagamaan ini memiliki peran yang sangat besar 
bagi masyarakat sekitar pada umumnya dan bagi jama’ah ibu-ibu dan bapak-
bapak Mushola “Rahmatil Lil Alamin pada khususnya. Penelitian ini diangkat 
atas dasar pemikiran yang menyatakan peran pembimbing agama dalam 
meningkatkan religiusitas jama’ah, maka dapat mendorong dan membina 
jama’ah untuk memahami, menghayati, dan mengaplikasikan ke dalam 
kehidupan sehari-hari tentang ajaran agama Islam. Pada sisi inilah penulis 
mengkaji keberadaan peran pembimbing agama dalam meningkatkan 
religiusitas jama’ah Mushola “Rahmatil Lil Alamin” di Desa Karangmalang 
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui lebih detail arah pembahasan 
yang memfokuskan pada Peran Pembimbing Agama dalam Meningkatkan 
Religiusitas Jama’ah Mushola “Rahmatil Lil Alamin” di Desa Karangmalang, 
Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus. Fokus penelitian ini dijabarkan menjadi 
pertanyaan; 1) Bagaimana kehidupan keagamaan jama’ah Mushola Rahmatil 
Lil Alamin di desa Karangmalang?; 2) Bagaimana peran pembimbing Agama 
dalam meningkatkan religiusitas jama’ah Mushola Rahmatil Lil Alamin di desa 
Karangmalang?. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau disebut dengan field 
research serta menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk tehnik pengumpulan 
data, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Dari hasil analisis data dapat diperoleh temuan-temuan sebagai berikut : 
pertama, kehidupan keagamaan jama’ah Mushola “Rahmatil Lil Alamin” 
sebelum adanya kegiatan bimbingan keagamaan masih tergolong rendah. 
Pengetahuan agama yang  dimiliki masyarakat masih banyak yang belum 
sempurna. Sehingga ketika ada kegiatan keagamaan yang materinya 
menyangkut masalah keseharian seperti, masalah ibadah mahdoh dan ghoiru 
mahdoh, masyarakat seperti mendapat suntikan ilmu dan sebagai penyempurna 
ilmu yang masyarakat miliki sebelumnya. Hidup yang mayarakat rasakan 
menjadi lebih damai, tentram dan sejahtera .Kedua, peran pembimbing agama 
dalam meningkatkan religiusitas jama’ah yaitu 1.) Melaksanakan koordinasi 
kegiatan bimbingan. 2.) Merangsang dan mendidik jama’ah agar memahami 
dan menghayati pelaksanaan bimbingan. 3.) Melaksanakan bimbinganyang 
bersifat khusus pada saat tertentu. Peran pembimbing agama sangat 
dibutuhkan agar para jama’ah mengetahui dasar-dasar ajaran agama Islam dan 
diharapkan jama’ah menjadi  yang lebih baik dan dapat memahami, 
menghayati, mengaplikasikan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari 
serta meningkatkan religiusitas.   
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